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INFRASTRUKTUR jalan memiliki pe-
ran penting dalam mendukung mobilitas
masyarakat. Agar tetap mampu berperan
dengan baik, infrastruktur jalan harus di-
jaga kualitasnya melalui pemeliharaan
baik rutin maupun berkala. Menurut
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor: 13 /PRT/M/2011 tentang Tata
Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan,
pemeliharaan rutin jalan adalah kegiatan
merawat serta memperbaiki kerusakan-
kerusakan yang terjadi pada ruas-ruas
jalan dengan kondisi pelayanan mantap. 

Jalan dengan kondisi pelayanan man-
tap adalah ruas-ruas jalan dengan kondisi
baik atau sedang sesuai umur rencana
yang diperhitungkan serta mengikuti sua-
tu standar tertentu. Selain pemeliharaan
rutin, diperlukan juga pemeliharaan ber-
kala untuk pencegahan terjadinya keru-
sakan yang lebih luas. Pada kondisi yang
lebih parah, diperlukan penanganan beru-
pa rehabilitasi untuk menangani kerusak-
an yang tidak diperhitungkan dalam de-
sain. 

Tingginya Rumput

Contoh tidak berjalannya pemeliharaan
rutin misalnya dapat dilihat dari tinggi-
nya rumput di berbagai ruas jalan, baik di
tepi maupun devider jalan. Kondisi ini me-
rata baik pada jalan nasional, provinsi
maupun kabupaten/kota yang cukup
mengganggu secara visual. Di Jembatan
Layang Jombor malahan dapat dite-
mukan semacam pohon perdu yang tum-
buh di badan jembatan. Di Underpass
Kentungan, dapat ditemui pelat penutup
dindingnya mengalami kerusakan pada
beberapa titik. 

Kondisi ini cukup memprihatinkan
karena menunjukkan rendahnya kualitas
material yang digunakan. Mengingat un-
derpass tersebut belum terlalu lama digu-
nakan. Kondisi dinding pada underpass
tersebut juga memprihatinkan, karena

banyak coretan akibat perilaku vandal-
isme. 

Akibat tidak dilakukannya pemelihara-
an rutin memang tidak berpengaruh se-
cara signifikan pada sisi kekuatan mau-
pun kualitas layanan infrastruktur jalan.
Namun berdampak pada kenyamanan
maupun juga keselamatan berkendara.
Hal ini terlebih pada Kota Yogyakarta
yang memiliki predikat sebagai kota pari-
wisata yang tentunya harus menjaga citra
sebagai kota yang bersih dan estetik.
Dampak terhadap keselamatan misalnya
kondisi rumput yang tinggi di bahu jalan
menyebabkan gangguan dalam berken-
dara sehingga dapat memicu kecelakaan. 

Indikasi Penyebab

Terdapat beberapa indikasi penyebab ti-
dak berjalannya pemeliharaan rutin de-
ngan baik. Pertama, tidak adanya priori-
tas penanganan pemeliharaan rutin kare-
na pengaruh terhadap kinerja infras-
truktur jalan tidak signifikan. Pe-
nilaian kinerja jalan biasanya diukur
dari volume lalulintas yang dilayani di-
bandingkan kapasitas yang dimiliki
(VC ratio), kecepatan perjalanan yang
dapat ditempuh, maupun kerataan
permukaan jalan yang diukur dalam
nilai IRI (International Roughness
Index). Pemeliharaan rutin tidak me-
miliki pengaruh langsung terhadap ki-
nerja jalan sehingga program tersebut
sangat berpotensi terabaikan. 

Kedua, kecilnya anggaran pemeli-
haraan jalan dibandingkan kebutuhan.
Sebagai gambaran anggaran pemeli-
haraan rutin jalan di Provinsi DIY pa-
da tahun 2021 sesuai Renja DPU-ES-
DM adalah Rp 20,345 miliar. Dengan
panjang jalan provinsi sebesar 760 km,
maka anggaran pemeliharaan rutin

per km adalah Rp 26,77 juta. Besaran
tersebut masih jauh dibandingkan stan-
dar biaya pemeliharaan jalan yang dikelu-
arkan Kementerian PU untuk jalan
diperkeras. Berdasarkan perhitungan
penulis mencapai sekitar Rp 66,67 juta per
km. Pola penganggaran semacam sangat
mungkin juga terjadi pada penanganan
jalan nasional maupun kabupaten/kota. 

Agar permasalahan tersebut dapat di-
atasi, tentu perlu kepedulian semua pihak
mengenai pentingnya pemeliharaan rutin
jalan. Kebijakan penganggaran yang
sesuai diperlukan, tentu dengan memper-
hatikan efektivitas dan efisiensi anggaran
yang dimiliki. Indikator kenyamanan dan
estetika mungkin juga perlu ditambahkan
dalam penilaian kinerja jalan. Sehingga
pemeliharaan rutin mendapatkan perha-
tian yang serius dari pihak yang berwe-
nang.  ❑
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Menyoal Pemeliharaan Rutin Jalan 

EDWARDS Deming, profesor manaje-
men, pernah meyakinkan kalangan in-
dustri Amerika Serikat (AS) guna me-
ningkatkan kualitas produk. Industri AS
pilih menggadaikan masa depan mereka
dengan memangkas anggaran riset dan
pengembangan. Mereka lebih berfokus
mengejar keuntungan jangka pendek.
Gagasan Deming tidak digubris. Kualitas
dikorbankan.

Nasehat Deming sederhana. Cacat pro-
duk bisa terjadi pada proses manufaktur
manapun. Anomali akan membuat indus-
tri kehilangan pelanggan. Sudah se-
harusnya manufaktur mengurangi
tingkat kecacatan produk.

Deming, ditolak di AS, pindah ke
Jepang. Industri otomotif Jepang meng-
gabungkan pemikiran Deming dengan
falsafah Kanban (pasar). Kombinasi
manajemen barat dengan budaya
Jepang menghasilkan gagasan baru
ëManajemen Kualitas Totalí. Total

Quality Management hendak memper-
baiki kualitas produk secara
berkesinambungan seraya terus-
menerus menurunkan beaya produksi.

Produsen AS yang terbelenggu
gagasan kelangkaan dipaksa bersaing
melawan serbuan otomotif dan barang
elektronik Jepang. Produk yang andal
sekaligus terjangkau harganya. Siklus
kejam keuntungan jangka pendek de-
ngan mengabaikan kualitas akhirnya
merusak industri manufaktur AS. 

Siapapun di tempat kerja yag tidak
mau dan mampu mendengarkan dengan
baik pasti terjatuh. Bisnis akan
menghukum pemimpin yang keputusan-
nya lemah. Keputusan kuat tergantung
pemahaman menyeluruh terhadap sudut
pandang seluruh pemangku kepenting-
an—-pelanggan, pemasok, investor, dan
innovator. Keputusan kuat maknanya
membuat pilihan terbaik yang ditetap-
kan dengan menghilangkan semua keti-
dakpastian. Satu-satunya cara memini-
malkan ketidakpastian, ya, dengan men-
dengarkan orang lain.

Petinggi sebuah perusahaan makanan
dan minuman multinasional memu-
tuskan memangkas beaya produksi de-

ngan membeli konsentrat jus apel dari
pemasok baru yang menawarkan harga
rendah. CEO mengambil keputusan ha-
nya melibatkan bagian keuangan tanpa
menyertakan direktur riset dan pengem-
bangan. Pihak R & D mengingatkan
atasannya bahwa pasokan baru sama
sekali tidak mengandung jus apel. CEO
menertawakan direktur riset sebagai
manusia tidak praktis. Pasokan baru
menghemat pengeluaran $250.000 se-
tahun. 

Proses Belajar

Ketidakberdayaan maupun optimisme
merupakan hasil dari proses belajar.
Orang-orang tersisih potensial meng-
alami ketidakberdayaan yang dipelajari.
Bila berhasil melawan pentunadayaan,
seperti Deming, bisa mengembangkan
optimisme yang terkondisikan. Optimis-
me memberikan perlindungan. Pesimis-
me membuat orang makin terupuruk.
Optimisme itu abadi. Pesimisme itu se-
mentara dan temporal. Itulah rumus ke-
bahagian terpenting. 

Profesor Deming ilmuwan yang senan-
tiasa mengondisikan diri sebagai manu-
sia optimis. Ia menerapkan model belajar

ABC. Keyakinan, belief (B) akan sebuah
kemalangan, adversity (A) menimbulkan
konsekuensi, consequent (C).  Deming
memperlambat proses ABC mengguna-
kan cara berpikir luwes, adaptif dan re-
silien. Dia memperagakan kegigihan,
ketekunan, dan daya juang dalam meng-
atasi tantangan dan kesengsaraan secara
langsung.

Model belajar ABC menekankan hidup
seimbang di antara keteraturan dan
anarki. Mengajarkan perkara-perkara
yang kerap dilewatkan pendidikan mo-
dern. Pengendalian emosi, luwes dalam
pergaulan, dan living in the moment,

menikmati hidup. 
Emosi guru dan murid kadang men-

dadak berantakan. Diserang
kepanikan, perubahan suasana hati,
kecemasan, dan depresi terselubung.
Akibat tekanan beban belajar mengajar.
Guru, wali kelas dan konselor BK harus
menjadi pakar bicara dari hati ke hati
bagi para muridnya. Sekolah mesti
mengajari cara mengatur emosi agar
mengikuti prinsip. Bukan sebaliknya.
Agar murid terbimbing visi dan nilai.
Tidak mengidap gangguan neurotik
akut. Pendidikan jadi relevan karena
membuat murid adaptif dan resilien.

Persis seperti pernyataan Joseph
Bismark negarawan Jerman. ”Pendi-
dikan yang tidak digunakan untuk
mengangkat harkat kemanusiaan,
hanyalah hiasan berbahaya. Tak ubah-
nya permata berkilau yang dietakkan

di atas kepala kobra.”  ❑
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QUOTE kalimat berlatargambar

Buya Syafii Maarif tersebut lang-

sung  viral kala Muhammadiyah

dan Bangsa Indonesia berduka.

Pasalnya, kabar duka baru saja di-

sampaikan   Ketua Umum PP Mu-

hammadiyah Prof Dr Haedar

Nashir yang mengabarkan cen-

dekiawan Muslim, Buya  Prof Dr

Ahmad Syafii Maarif meninggal

dunia pada Jumat 27 Mei 2022

pukul 10.15 WIB di RS PKU

Muhammadiyah Gamping. Semo-

ga beliau husnul khatimah, diterima

amal ibadahnya, diampuni kesala-

hannya, dilapangkan kuburnya dan

ditempatkan di jannatun na�im

�Mohon dimaafkan kesalahan beli-

au dan doa dari semuanya,� tulis

Haedar.

Adalah benar, bukan hanya

Muhammadiyah yang berduka.

Namun umat Islam dan bangsa ini-

pun larut dalam duka. Dalam waktu

singkat di media sosial dan media

online mengangkat kabar perginya

tokoh bangsa  tersebut. Ucapan

duka cita pun muncul, menan-

dakan kuatnya pengaruh pemikir-

an-pemikiran ke-Islaman dan ke-

Indonesiaan Prof Dr HA Syafii

Maarif selama ini. Ungkapan duka

dari pelbagai penjuru dunia, pelba-

gai tokoh agama, pelbagai tokoh

partai hingga masyarakat kecil

yang selama ini menjadi perhatian-

nya.

Seperti dikemukakan Ketum PP

Muhammadiyah Haedar Nashir,

Buya Syafii, bukan hanya dikenal

sebagai tokoh yang selalu menjun-

jung tinggi nilai moral, etika, akhlak

dan keadaban baik untuk internal

Muhammadiyah, umat dan bangsa

bahkan antarbangsa. Tokoh huma-

nis yang selalu memperhatikan

wong cilik,  yang inklusif yang tidak

pernah lelah mengajak elite bang-

sa menjadi negarawan.  

Hidup Buya seakan habis diab-

dikan untuk pendidikan, dakwah

dan Muhammadiyah. Tidak berle-

bih jika kepergian  akademisi, in-

telektual dan budayawan ini adalah

kehilangan besar Bangsa Indone-

sia.  Mantan Wakil Presiden Jusuf

Kalla menyebut Bangsa Indonesia

kehilangan negarawan, Guru

Bangsa yang membimbing kita se-

mua.

Guru Bangsa, sebutan yang

terasa pas. Beliau memang guru

kita semua. Guru yang selalu men-

gajarkan kebenaran, kejujuran,

kedisplinan, kesederhanaan bah-

kan untuk bersikap kritis. Jika diper-

hatikan seksama, meski seorang

PNS, Prof Dr HA Syafii Maarif tidak

pernah takut berhenti bersuara kri-

tis, sejak zaman dulu.

Menariknya, kritik tajam acap dilon-

tarkan Buya bukan hanya pada pe-

merintah namun juga internal

Muhammadiyah. Kritik  yang di-

sampaikan  dengan bahasa yang

indah dan santun. Sehingga se-

mua paham, bahwa ke-Islaman

dan ke-Indonesiaan sejarawan ke-

lahiran Sumpurkudus Sawahlunto

Sumatra Barat 31 Mei 1935, sudah

tidak diragukan lagi.

Buya yang menghabiskan waktu

mengajar di UNY, merupakan

sosok yang cukup dekat dengan

Presiden Jokowi. Meski demikian,

cendekiawan muslim tersebut per-

nah menolak pinangan istana un-

tuk menjadi Dewan Pertimbangan

Presiden tahun 2015. Alumnus

Universitas Chicago ini sangat

memegang kuat Khittah Muham-

madiyah.   Selepas dari Ketua PP

Muhammadiyah 1998 - 2005 ia

mendirikan Maarif Institut dan me-

raih Penghargaan Ramon Mag-

saysay  tahun 2008.

Buya Syafii adalah ulama, cen-

dekiawan bahkan pujangga de-

ngan pemikiran cerdas dan ber-

nas. Kini semua harus berhenti.

Kurang 4 hari menuju 87 tahun,

Allah memanggilnya. Selamat

Jalan Buya Syafii, Selamat Jalan

Guru Bangsa. Surga Jannah

menantimu.   ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
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tulisan lewat email : opinikr@gmail.com

dengan panjang tulisan antara 535  - 575

kata, dengan mengisi subjek mengenai

isu yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas.
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ÕUnggah-UngguhÕ Semakin Menghilang
APAKAH anak-anak kita masih

punya sopan-santun atau unggah-

ungguh? Sebagian besar mengeluh

etika itu kian luntur. Semakin

berkembangnya teknologi dengan

pesat para murid banyak belajar

dan terpengaruh dari media sosial

mulai dari tontonan tiktok, insta-

gram, facebook, twitter dan seba-

gainya. Karena sejak bangun tidur

sampai tidur kembali gadget ada di-

genggaman.

Ajaran budaya dalam unggah-

ungguh sejak dahulu ada empat hal

penting. Pertama, diparingi, matur-

nuwun. Artinya kalau dikasih sesua-

tu oleh siapapun harus mengatakan

terima kasih. Pemberi balik menga-

takan sama-sama. Kedua, dipang-

gil, matur dalem. Kalau dipanggil se-

seorang mengatakan dalem yang

berarti saya dalam Bahasa Jawa

krama. Ketiga, yen liwat nderek

langkung. Maksudnya kalau mele-

wati orang selalu mengucapkan

permisi dengan badan mem-

bungkuk. Dan keempat, yen lepat

nyuwun pangapunten kalau berbuat

salah maupun tidak salah dalam eti-

ka selalu meminta maaf kepada sia-

papun.

Sungguh indah budi pekerti ini di-

terapkan, baik di rumah, di sekolah

maupun di masyarakat, apabila

menjadi pembiasaan yang turun

temurun dalam rangka nguri-uri

kabudayan beretika maka sesuai

ajaran Ki Hajar Dewatara, bapak

pendidikan kita : bahwa pendidikan

budi pekerti bertujuan untuk kesela-

matan dan kebahagiaan setinggi-

tingginya.

Generasi kini adalah generasi

melalui media sosial. Maka mari bu-

at konten-konten yang mengarah

kepada pembiasaan positif seperti

unggah-ungguh yang menarik agar

generasi Z melihat, menyerap dan

mempraktikan. Sehingga mereka

tetap punya budi pekerti yang luhur

untuk hidup dengan tatakrama dan

sopan santun.  ❑

Eko Mulyadi, 

Guru SMKN 3 Yogya dan

Peserta Calon Guru Penggerak

Angkatan 5 Kota Yogya


